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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran kepala sekolah sebagai supervisor, peningkatan
kompetensi propesional guru dan analisis peran kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru  SMKN 1 Raman Utara.

Jenis penelitian adalah dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dengan rancangan
studi kasus. Sumber data adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan guru,
diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian menggunakan teknik purpose
sampling.

Hasil penelitian diperoleh dari : (1) Peran kepala sekolah sebagai supervisor sudah dilakukan dengan
baik, melalui tiga tahapan yaitu : perencanaan program supervisi akademik, pelaksanaan supervisi
akademik, dan evaluasi supervisi akademik, (2) Peningkatan kompetensi profesional guru sudah
dilakukan oleh kepala sekolah dengan berbagai cara diantaranya mendorong guru dalam menggunakan
sarana dan prasarana pembelajaran, mengikutsertakan guru dalam pelatihan, workshop, MGMP dan
memberikan kesempatan kepada guru untuk melanjutkan pendidikannya kejenjang yang kebih tinggi .(3)
Hambatan dalam pelaksanaan supervisi akademik diantaranya adalah jadwal pelaksanaan supervisi,
administrasi guru yang belum lengkap dan penggunaan media pembelajaran yang belum maksimal.
Solusi dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut diantaranya pengaturan jadwal yang lebih efektif,
disetiap awal tahun pembelajaran pihak sekolah telah mengadakan IHT dengan memanggil nara sumber
dan melengkapi sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran

Kata kunci: Peran Kepala Sekolah 1; Supervisi Akademik;

Abstract

This study aims to describe the role of the principal as academic supervision, increase teacher
professional competence, and analyze the role of the principal in improving the professional competence
of teachers at Vocational school 1 Raman Utara This type of research is to use a descriptive qualitative
research approach with a case study design. Data sources are the principal, deputy headmaster of the
curriculum and teachers, obtained through observation, interviews, and documentation. The study uses
purposive sampling techniques.The results of the study were obtained: (1) The role of the principal as
academic supervision has been carried out well, through three stages, namely: planning of academic
supervision programs, implementation of academic supervision, and evaluation of academic supervision.
The supervision planning program conducted by the school principal includes creating a supervision
planning program, making a supervision schedule, and forming a school supervision team. In
implementing academic supervision, principals use the direct supervision strategy carried out by
principals and indirect supervision by delegating senior teachers who are competent in their fields.
Techniques used in conducting supervision are teacher council meetings, class visits, class observations
and individual talks. (2) Improvement of teacher professional competence has been carried out by school
principals in various ways, including encouraging teachers to use learning facilities and infrastructure,
involving teachers in training, workshops, colaboration programme, and providing opportunities for
teachers to continue their education at a higher level. (3) Obstacles in the implementation of academic
supervision including the schedule for the implementation of supervision, incomplete teacher
administration and use of learning media that is not yet optimal. Solutions to overcome these obstacles
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include more effective scheduling, at the beginning of each school year, the school has held an In house
Training by calling in resource persons and completing facilities and infrastructure that suppor
Keywords: Role Of Principall; Academic Suoervision2;

PENDAHULUAN (12pt, 10%)

Mutu pendidikan disebabkan oleh beberapa faktor penting yaitu : input, proses,
dukungan lingkungan dan sarana prasarana. Input (masukan) berkaitan dengan kondisi
anak didik ( minat, bakat, potensi, motivasi dan sikap) sedangkan proses berkaitan
dengan penciptaan suasana pembelajaran, dalam hal ini banyak ditentukan pada
kreativitas pengajar (guru). Dukungan lingkungan dihubungkan dengan suasana yang
menunjang pembelajaran, seperti: lingkungan keluarga, masyarakat dan alam sekitar.
Sarana prasarana dalam hal ini merupakan perangkat yang memfasilitasi pembelajaran
seperti : gudang, alat-alat laboraturium, komputer dan sebagainya.

Upaya perbaikan mutu pendidikan adalah tugas bersama dalam menjawab setiap
tantangan terutama dalam meningkatkan mutu pendidkan dan tujuan pendidikan. Hal
ini sesuai dengan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

Dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran, maka supervisor penting untuk
dilaksanakan. Supervisor merupakan faktor penting dalam pelaksanaan perbaikan
pendidikan dan pengajaran secara keseluruhan. Pertumbuhan kemampuan dan
pengetahuan guru dapat dilihat sebagai salah satu tujuan dilaksanakan supervisor dalam
rangka pencapaian perbaikan mutu pendidikan dan pengajaran. Supervisor yang baik
tentunya disertai dengan perencanaan dan pelaksanaaan yang baik.

Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan pembelajaran, secara
berkala kepala sekolah perlu melaksanakan supervisor, yang dapat dilakukan melalui
kegiatan kunjungan kelas untuk mengamati proses pembelajaran secara langsung,
terutama dalam penggunaan metode, media yang digunakan dan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran (E. Mulyasa, 2004). Dari hasil supervisor ini dapat
diketahui kelemahan dan sekaligus keunggulan guru dalam proses pengajaran, tingkat
penguasaaan kompetensi guru yang bersangkutan dan selanjutnya diupayakan solusi,
pembinaan dan tindak lanjut tertentu sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan
yang ada sekaligus mempertahankan keunggulan dalam melaksanakan pembelajaran.
Kenyataan guru dalam proses pembelajaran pada saat ini masih beragam. Masalah yang
berkaitan dengan kondisi guru anatara lain adanya perbedaan kemampuan guru dalam
proses belajar mengajar. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja guru belum sepenuhnya
dilandasi kompetensi atau kehandalan yang memadai, sehingga berakibat pada
rendahnya kinerja profesionalnya dalam merencanakan, melaksanakan, dan evaluasi
pembelajaran. Guru merupakan unsur utama yang paling menentukan keberhasilan
pendidikan maka seorang guru diwajibkan memiliki, kompetensi, sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki niat untuk mencapai tujuan pendidikan nasional (UU No 14 tahun
2005). Kompetensi guru tersebut harus ditingkatkan secara terus menerus agar
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menghasilkan guru yang berkualitas dan profesional. Guru sebagai sumber daya
manusia yang ada di sekolah harus selalu mempunyai inovasi dan kreatifitas dalam
pembelajaran dan pengembangan diri untuk kemajuan kompetensinya secara individu.
Kompetensi yang harus dimiliki guru berdasarkan pasal 8 Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 14 tahun 2005 meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui
pendidikan profesi.

Guru profesional tidak hanya menguasai bidang ilmu, bahan ajar, dan metode yang
tepat, akan tetapi mampu memotivasi peserta didik, memiliki keterampilan yang tinggi
dan wawasan yang luas terhadap dunia pendidikan. Dengan profesionalisme guru,
maka guru masa depan tidak tampil lagi sebagai pengajar (teacher), seperti fungsinya
yang menonjol selama ini,tetapi beralih  sebagai pelatih (coach), pembimbing
(counselor), dan manajer belajar (learning manager) (Kunandar,2011: 50). Dengan
demikian keprofesionalisme guru sangat diharapkan mendapat tempat yang penting
dikalangan sekolah,baik dari kepala sekolah, sesama pendidik dan kependidikan, peserta
didik dan orang tua untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia baik dari segi
akhlak maupun dari segi kompetensi sebagai pendidik.

Kegiatan supervisor dipandang perlu untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam
proses pembelajaran dan dengan perkembangan pendidikan yang semakin pesat,
menuntut guru menjadi seorang yang berkembang pula di setiap tahunnya dan semakin
profesional dalam mengajar, sehingga supervisor perlu dilakukan secara efektif agar
kekurangan dari guru dan pelaksanaan supervisor juga dapat segera diatasi.Berdasarkan
uraian tersebut, dapat dilihat bahwa dalam usaha untuk memperbaiki dan meningkatkan
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru, peran kepala sekolah sebagai supervisor
sangatlah penting. Kepala sekolah dapat memberikan bantuan, bimbingan, ataupun
layanan kepada guru dalam menjalankan tugas ataupun dalam pemecahan permasalah
yang dihadapi pada saat proses pembelajaran. Akan tetapi kenyataaannya peran kepala
sekolah sebagai supervisor belum sepenuhnya menjalankan fungsi dan perannya secara
maksimal

1. Rumusan Masalah

a. Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai supervisor di SMKN 1 Raman
Utara?

b. Bagaimanakah kompetensi profesional guru di SMKN 1 Raman Utara?

C. Bagaimanakah hasil analisis Peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam

meningkatkan kompetensi profesional guru di SMKN 1 Raman Utara?
2. Tujuan Penelitian

a. Untuk mendeskripsikan peran kepala sekolah sebagai supervisor di SMKN 1
Raman Utara.

b. Untuk mendeskripsikan Kompetensi profesional guru di SMKN 1 Raman Utara
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c. Hasil analisis peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam  meningkatkan
kompetensi profesional guru di SMKN 1 Raman Utara

3. Tinjauan Pustaka

Kepala sekolah merupakan tokoh sentral di sekolah. Menurut Depdiknas:2009
peran kepala sekolah adalah sebagai EMASLIM (Edukator, Manajer, Administrator,
Supervisor, Leader, Inovator dan Motivator).Kepala Sekolah sebagai supervisor harus
diwujudkan dalam kemampuan menyusun, dan melaksanakan program supervisi
pendidikan, serta memanfaatkan hasilnya.
Keberhasilan kepala sekolah sebagai supervisor dapat ditunjukan dengan meningkatnya
kesadaran guru untuk meningkatkan kemampuan profesionalismenya dan meningkatkan
kesadaran guru dalam melaksanakan tugasnya. Untuk mengetahui sejauh mana guru
mampu melaksanakan pembelajaran, secara berkala Kepala Sekolah perlu
melaksanakan kegiatan supervisi, yang dapat dilakukan melalui kegiatan kunjungan
kelas untuk mengamati proses pembelajaran secara langsung, terutama dalam pemilihan
dan penggunaan metode, media yang digunakan dan keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran(E. Mulyasa, 2004).

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik , mengajar

membimbing, mengarahkan, melatih , menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan
menengah ( Peraturan Menpan No. 16 Tahun 2009 ).Kompetensi guru sebagaimana
yang dimaksud dalamUndang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 pasal
10 ayat (1) meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial
dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Ke empat
kompetensi itu wajib dimiliki, dihayati, dan dikuasi olen guru. Menurut Oemar
Hamalik (2002: 36 ), proses belajar dan hasil belajar pada siswa bukan saja ditemukan
oleh sekolah, pola, struktur dan isi kurikulumnya, tetapi sebagian besar ditentukan oleh
kompetensi guru yang mengajar dan membimbing mereka. Guru yang berkompeten
akan lebih menciptakan lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan, dan lebih
mampu mengelola kelasnya, sehingga belajar para siswa pada tingkat optimal.
Upaya yang dapat dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kompetensi prfesional
antara lain dengan meningkatkan jenjang pendidikan kearah yang lebih tinggi secara
relevan dan linear, mengikuti diklat, aktif mengikutiberbagai kegiatan dalam Kelompok
Kerja Guru (KKG) atau Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) , mengikuti
seminar pendidikan dan giat membaca buku —buku profesional guru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang pada
akhirnya akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata dan bahasa dari sumber
penelitian. Pendekatan ini dipilih karena masalah yang akan diteliti kebih banyak

Copyright © 2020, Universitas Muhammadiyah Metro



POACE: Jurnal Program Studi Administrasi Pendidikan ISSN 2089-8703 (Print)
Volume 0, No. 0, 20xx, 00-00 ISSNXXXX-XX(Online)

menyangkut proses dan memerlukan pengamatan atau observasi pada situasi tertentu.
Bogdan dan Biklen (dalam Ulfatin, 2013:23) mendefinisikan "metodologi penelitian
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati*.

Pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dipilih karena dalam pendekatan
kualitatif diperlukan yang mendalam dengan latar belakang yang alami (Natural
Setting). Sebagaimana diungkapkan Sugiyono (2009: 8) bahwa metode penelitian
kualitatif sering disebut penelitian naturalistic karena penelitian dilakukan pada kondisi
yang alami (Natural Setting).Penelitian kualitatif memandang realita social sebagai
sesuatu yang holistic/utuh, kompleks, dinamis, penuh makna, dan hubungan gejala
bersifat interaktif (reciprocal).

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dalam bentuk kata-kata, kalimat-kalimat,
paragraf-paragraf, dokumen-dokumen, dan bukan berupa angka-angka. Obyek
penelitian tidak diperlakukan khusus atau dimanipulasi sehingga data yang diperoleh
tetap berada pada kondisi alami sebagai salah satu karakteristik penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif secara umum terdapat 4 teknik pengumpulan data, yaitu: (1)
pengamatan/observasi(2) wawancara (3) dokumentasi (4) gabungan/triangulasi
(Sugiyono, 2009: 225). Pengumpulan data pada penetian kualitatif dapat dilakukan pada
natural setting (kondisi alamiah). Sumber data primer dan sumber data sekunder, serta
teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi serta wawancara mendalam dan
dokumentasi. Pengamatan/observasi adalah kegiatan yang paling utama dan teknik
penelitian ilmiah yang penting. Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti
terhadap objek penelitiannya,Wawancara yang digunakan adalah wawancara bertujuan
untuk memperoleh data tentang peran kepala sekolah sebagai supervisi akademik dalam
meningkatkan kompetensi profesional guru SMKN 1 Raman Utara. Pelaksanaan
wawancara agar dapat berlangsung secara efektif, diperlukan pedoman-pedoman
wawancara sesuai dengan fokus penelitian yang diamati.

Keabsahan data dilakukan dengan mengecek atau menguji empat kriteria, yaitu (1)
derajat kepercayaan atau kredibilitas (credibility), (2) transferabilitas (transferability),
(3) ketergantungan (dependability), dan (4) kepastian atau konfirmabilitas
(confirmability)". Dengan adanya keabsahan data, kesimpulan hasil penelitian akan
dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah dengan dukungan data yang valid.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mengacu pada fokus penelitian yang sudah ditetapkan yaitu (1) Bagaimanakah peran
kepala sekolah sebagai supervisi akademik dalam meningkatkan kompetensi profesional
guru SMK N 1 Raman Utara? (2) Bagaimanakah kompetensi profesional guru di SMK
N 1 Raman Utara? (3) Bagaimanakah hasil analisis deskripsi peran kepla sekolah dalam
meningkatkan kompetensi profesional guru SMK N 1 Raman Utara?
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1. Peran Kepala Sekolah sebagai supervisor

Untuk melaksanakan peran kepala sekolah sebagai supervisi akademik, kepala sekolah
harus memliki 3 kompetensi supervisi akademik, yaitu: 1) merencanakan program
supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru, 2) Melaksanakan
supervisi  akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik
supervisi yang tepat, dan 3) Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru
dalam rangka peningkatan profesional guru (Permendiknas Nomor 13 tahun 2007).
Mengacu pada teori diatas, dari data—data yang telah ditemukan, kemudian akan
dilakukan pembahasan, bahwa kepala SMKN 1 Raman Utara Lampung telah
melakukan tahapan-tahapan supervisi yang meliputi perencanaan program supervisi,
pelaksanaan supervisi, evaluasi dan tindak lanjut hasil supervisi.

Perencanaan supervisi akademik

Hasil penelitian yang dilakukan di SMKN 1 Raman Utara, perencanaan supervisi
akademik Kepala Sekolah telah dilakukan dengan baik. Perencanaan supervisi
akademik berawal dari rencana pelaksanaan supervisi akademik yang telah membuat
langkah-langkah pelaksanaan supervisi akademik, tujuan dan pengorganisasian, metode
yang akan digunakan oleh kepala sekolah dalam mensupervisi guru dan waktu
pelaksanaan supervis akademik yang akan dilaksanakan.

Perencanaan disusun dengan tujuan agar pelaksanaan supervisi yang akan dilakukan
oleh kepala sekolah bisa berjalan dengan efektif, dan tidak berbarengan dengan kegiatan
lain, selain itu perncanaan supervisi akademik dialkukan oleh kepala sekolah berkaitan
dengan persiapan pelaksanaan KTSP, persiapan, pelaksanaan dan penilaian
pembelajaran oleh guru, pencapaian standar kompetensi lulusan, standar proses, standar
isi dan peraturan pelaksanaannya dan peningkatan mutu pembelajaran.Hal ini senada
dengan pendapat (Sahertian, 2008:45). Ruang lingkup perencanaan supervisi akademik
meliputi : 1) persiapan pelaksanaan KTSP, 2) persiapan, pelaksanaan dan penilaian
pembelajaran oleh guru, 3) pencapaian standar kompetensi lulusan, standar proses,
standar isi dan peraturan pelaksanaannya damn peningkatan mutu pembelajaran, 4)
peningkatan mutu pembelajaran melalui :

-Model kegiatan pembelajaran yang mengacu pada standar proses

- Proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan peserta didik menjadi SDM
yang Kkreatif, inivatif, mampu memecahkan masalah, berpikir kritis dan bernaluri
kewirausahaan.

Pelaksanaan supervisi akademik

Pelaksanan supervisi akademik kepala sekolah terhadap guru SMKN 1 Raman Utara
telah sesuai dengan perencanaan yang ada, baik teknik maupun pelaksanaanya sesuai
dengan yang telah direncanakan baik dari pelaksanaan, penilaian dan sampai evaluasi
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supervisi.wawancara diperoleh data bahwa peran kepala sekolah sebagai motivator telah
dilaksanakan dengan baik. Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan.
Kegiatan pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh kepala SMKN 1 Raman Utara
Lampung bertujuan untuk membantu guru mengembangkan kemampuannya mencapai
tujuan pembelajaran yang harus dicapai peserta didik, yaitu dengan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan guru mengajar. hal tersebut sudah sejalan dengan apa
yang telah dikemukakan (sujana, 2011: 56), bahwa tujuan supervisi adalah membantu
guru mengembangkan kemampuan mencapai tujuan pembelajaran yang harus diicapai
peserta didik, yaitu dengan peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru mengajar,
dan motivasi, sebab dengan meningkatkan kemampuan dan motivasi kerja guru,
kualitas pembelajaran akan meningkat.

Pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh Kepala SMK Negeri 1 Raman Utara
menggunakan beberapa metode yaitu rapat dewan guru, kunjungan kelas, observasi
kelas dan pembicaraan individu.Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan
oleh (sutisna dalam Saefudin, 2009:48) tetapi dalam penelitian ini hanya diambil
beberapa teknik yang dilakukan Kepala SMKN 1 Raman Utara yaitu rapat dewan guru,
kunjungan kelas, observasi kelas dan pembicaraan individu.

Evaluasi supervisi akademik

Evaluasi supervisi akademik adalah pemberian estimasi terhadap pelaksanaan supervisi
untuk menentukan keefektifan an dan kemajuan dalam rangka mencapai tujuan
supervisi yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil penelitian Pada kegiatan evaluasi,
kepala SMKN 1 Raman Utara selalu melakukan evaluasi setelah pelaksanaan supervisi
akademik. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan
supervisi dan mengetahui bagaimana pemberian bimbingan dan umpan balik kepada
peserta supervisi. Evaluasi dilakukan secara individual jika guru yang masih kurang
dalam proses pembelajaran sedikit, dan jika guru yang kurang banyak maka evaluasi
dilakukan secara berkelompok.

Evaluasi supervisi sangat penting untuk dilaksanakan, selain untuk mengetahui
keberhasilan pelaksanaan supervisi, diperlukan juga sebagai pedoman untuk
penyusunan program supervisi yang akan datang.

Tindak lanjut Hasil Supervisi

Tindak Lanjut supervisi yang diperoleh guru setelah mengikuti supervisi bertambahnya
pengalaman, meningkatkatnya wawasan, pengetahuan, keterampilan, dan mampu
mengubah sikap dan pemanpilan yang selamaini masih kurang . Berdasarkan hasil
penelitian tentang tindak lanjut supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala SMKN
1 Raman Utara adalah dalam bentuk program pengembangan dan peningkatan
profesionalisme guru. Sebagai tindak lanjut dari supervisi kepala sekolah membuat
program untuk perbaikan dan pengembangan serta peningkatan kualitas dan
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profesionalisme guru seperti mengadakan workshop pembuatan RPP, pembuatan karya
tulis ilmiah, dan lain-lain.Kepala Sekolah juga melakukan pembinaan terhadap guru
yang yang kurang atau kinerjanya masih rendah serta memberikan pembinaan sampai
ada perubahan yang lebih baik pada guru tersebut dan memberikan reward kepada
guru-guru yang berprestasi

2. Peningkatan Kompetensiprofesional guru

Dalam mendefinisikan guru profesional kepala SMKN 1 Raman Utara berpendapat
bahwa guru yang profesional adalah guru yang baik dari mulai perencanaan,
pelaksanaan sampai dengan evaluasi . Dalam peningkatan kompetensi profesional guru
yang dilakukan oleh kepala SMK Negeri 1 Raman Utara dengan berbagai
cara,diantaranyadengan mengadakan IHT tentang peningkatan kompetensi guru pada
setaip awal tahun pelajaran, mengikut sertakan para guru dalam kegiatan penataran,
diklat, workshop yang diadakan oleh pemerintah atau lembaga lainnya, menyediakan
buku-buku pembelajaran pendukung , menganjurkan para guru aktif dalam kegiatan
MGMP serta memberi kesempatan kepada guru untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang pendidan yang lebih tinggi.Hal ini sebagai mana diamanatkan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 pasal 20 hurup (b), bahwa dalam
melaksanakan  tugas keprofesionalannya, guru wajib  meningkatkan dan
mengembangkan kualitas akademik dan kompetensinya secara berkelanjutan sejalan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

3. Analisis Deskripsi Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan
Kompetensi Profesional Guru

Berdasarkan paparan data tentang hambatan dalam pelaksanaan supervisi akademik di
SMK N 1 Raman Utara adalah waktu pelaksanaan supervisi, administrasi
pembelajaran, metode pembelajaran yang kurang bervariasi serta penggunaan media
pembelajaran yang belum maksimal.

Upaya yang dilakukan kepala SMKN 1 Raman Utara untuk mengatasi kendala-kendala
dalam diantaranya pengaturan jadwal yang lebih efektif, di setiap awal tahun pelajaran
pihak sekolah telah mengadakan IHT tentang pembuatan perangkat pembelajaran
dengan memanggil nara sumber yang ahli dibidangnya dan melengkapi sarana dan
prasarana yang menunjang proses pembelajarandan untuk meningkatkan kompetensi
guru pihak sekolah juga mengirim guru-guru sesuai mata pelajaran untuk mengikuti
diklat dan Workshop yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan atau lembaga lain.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan tujuan dan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Peran kepala sekolah sebagai supervisor, sudah dilakukan dengan baik oleh
Kepala SMKN 1 Raman Utara, melalui tiga tahapan yaitu merencanakan program
supervisi, pelaksanaan supervisi dan evaluasi supervisi. Perencanaan yang dilakukan
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oleh kepala sekolah diantaranya membuat jadwal supervisi akademik, menyesuaikan
jadwal guru yang akan disupervisi, teknik dan pendekatan supervisi  serta
melihatperangkat pembelajaran guru yang akan disupervisi. Dalam pelaksanaan
supervisi akademik Kepala SMKN 1 Raman Utara menggunakan teknik yaitu rapat
dewan guru, kunjungan kelas, observasi kelas dan pembicaraan individu. Tingkat
keberhasilan supervisi dapat dilihat dari hasil evaluasi pelaksanaan supervisi. Kepala
SMKN 1 Raman Utara selalu melakukan evaluasi setelah pelaksanaan supervisi
akademik tujuannya untuk memperbaiki kinerja guru yang masih kurang dan
memepertahankan yang sudah baik. Evaluasi supervisi sangat penting untuk
dilaksanakan, selain untuk untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan supervisi
dan mengetahui bagaimana pemberian bimbingan dan umpan balik kepada peserta
supervisi, diperlukan juga sebagai pedoman penyusunan program supervisi yang akan
datang. Tindak lanjut supervisi akademik yang dilakukan oleh Kepala SMKN 1 Raman
Utara adalah dalam bentuk program pengembangan dan peningkatan profesionalisme
guru. Sebagai tindak lanjut dari supervisi kepala sekolah membuat program untuk
perbaikan dan pengembangan serta peningkatan kualitas dan profesionalisme guru
seperti mengadakan workshop pembuatan RPP, pembuatan karya tulis ilmiah, dan lain-
lain
2. Peningkatan kompetensi profesional guru sudah dilakukan oleh kepala sekolah
dengan berbagai cara, diantaranya mendorong guru dalam menggunakan sarana dan
prasarana pembelajaran, mengikutsertakan guru dalam pelatihan, workshop, MGMP,
monitoring dan evaluasi kegiatan pembelajaran, memberikan kesempatan kepada guru
untuk melanjutkan pendidikannya kenjenjang yang lebih tinggi.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, penulis memberikan beberapa
rekomendasi sebagai berikut:
1. Kepala sekolah harus tetap semangat dalam melaksanakan perannya sebagai
supervisor, tetap melakukan inovasi dalam pembuatan program, pelaksanaan dan
evaluasi supervisi akademik disekolah. Selalu berminta dengan lembaga yang peduli
dengan pendidikan sehingga dapat memberikan masukan demi kemajuan pendidikan.
2. Guru harus lebih aktif dalam meningkatkan kompetensi profesional dengan
mengikuti MGMP, seminar,workshop, penataran baik yang diadakan oleh pemerintah
atau lembaga lainnya, dan melanjutkan pendidikan akademiknya kenjang yang lebih

tinggi
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Abstrak

Kepala Sekolah sebagai pimpinan tertinggi di sekolah dikatakan berhasil jika
dapat meningkatkan kinerja guru melalui berbagai macam unsur kegiatan pembinaan
terhadap kompetensi guru ketika dilakukan pembelajaran di sekolah. Maka kepala
sekolah harus bisa melaksanakan peran dan tanggung jawabnya sebagai manajer
pendidikan, pemimpin pendidikan, supervisor pendidikan dan administrator pendidikan.

Melalui peran kepala sekolah dalam meningkatkan profesional guru, Peneliti
memilih SMK Negeri 1 Raman Utara sekolah kejuruan lampung Timur yang berbasis
teknik . SMK Negeri 1 Raman Utara Lampung berlokasi di jalan SMK Negeri Raman
Endra Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur. Sekolah ini merupakan
sekolah rujukan yang memiliki akreditasi B dan menjadi sekolah pertama di Lampung
yang menjadi sekolah binaan Safety Riding Honda dan merupakan salah satu sekolah
favorit di Lampung Timur untuk jenjang SMK dengan banyak prestasi.

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif sebagai prosedur. Peneliti
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif,bahwa “Pendekatan kualitatif merupakan
proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tulisan atau
lisan dari orang dan perilaku yang dapat diamati” (Moleong, 2000: 3). Bogdan dan Biklen
(dalam Ulfatin, 2013:23) mendefinisikan "Metodologi penelitian kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati".

Peran kepala sekolah sebagai supervisor, sudah dilakukan dengan baik oleh
Kepala SMK Negeri 1 Raman Utara Lampung Timur, melalui tiga tahapan yaitu
merencanakan program supervisi, pelaksanaan supervisi dan evaluasi supervisi
Perencanaan yang dilakukan oleh kepala sekolah diantaranya membuat jadwal supervis}
akademik, menyesuaikan jadwal guru yang akan disupervisi, teknik dan pendekatan
supervisi serta melihat perangkat pembelajaran guru yang akan disupervisi Dalam
pelaksanaan supervisi akademik Kepala SMK Negeri 1 Raman Utara menggunakan
teknik yaitu rapat dewan guru, kunjungan kelas, observasi kelas dan pembic
individu. Tingkat keberhasilan supervisi dapat dilihat dari hasil evaluasi pe

supervisi
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